BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak lagi dianggap sebagai faktor produksi tetapi lebih dianggap
sebagai asset organisasi yang penting. Keefektifan dan keunggulan organisasi
sangat tergantung pada kualitas sumber.daya manusia yang dimiliki. Secara

teoritis, kualitas SDM dalam sUétu‘o'rganisas‘i} yang tinggi diharapkan mampu

meningkatkan kinerja ‘organisasi

akan dapat tercipta dalam suatu

lingkungan I oleh tipe
kepemimpina KeDEMmimpi arena adanya
suatu keterbata 3 3 usia. Disinilah
timbulnya kebut

Sumber da 3 i g e S menerus agar

diperoleh sumber sebenarnya yaitu

pekerjaan yang dilaksanakan akan menghasilkan sesuatu yang dikehendaki.
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karena merupakan sumber yang mengarahkan organisasi serta mempertahankan
dan mengembangkan or@afis a N asyarakat dan zaman.

Bermutu bukan hanya pandai saja tetapi memenuhi semua syarat. Kualitatif yang
dituntut dari pekerjaan sehingga pekerjaan benar-benar dapat diselesaikan sesuai

rencana. Di dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisiensi tidaklah

mudah, untuk itu dalam organisasi, baik organisasi pemerintah maupun organisasi



swasta diperlukan peralatan kantor yang memadai, sehingga dapat meringankan
dan mempermudah pekerjaan yang dilakukan.*

Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memegang peranan yang
penting karena pemimpin itulah yang akan menggerakan dan mengarahkan
organisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang tidak
mudah. Tidak mudah, karena harus memahami setiap perilaku bawahan yang
berbeda-beda. Bawahan dipengaruh‘i:sede;mikian‘rupa sehingga bisa memberikan

pengabdian dan partisipasinya kepa nisas-inya.secara efektif dan efesien.

organisasi, dif 1 i : i wa apa yang
digerakan ole
mempunyai pera
masalah kepemi

eémauan seorang

pemimpin merup . Hal ini berarti

bawahan dalam memenuhi kebutuha™®a tergantung pada keterampilan dan
ke ugn@engimpj

’uel aNan] }MMQ haBaQnulJ kQLari
tempatnya bekerja. Ke r e rufl produktivitasnya yang

sangat diharapkan pemimpin. Untuk itu, pemimpin perlu memahami apa yang
harus dilakukan untuk menciptakan kepuasan kerja karyawannya. Sesuai dengan

kodratnya, kebutuhan manusia sangat beraneka ragam, baik jenis maupun
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tingkatnya, bahkan manusia memiliki kebutuhan yang cenderung tak terbatas.
Artinya, kebutuhan selalu bertambah dari waktu ke waktu dan manusia selalu
berusaha dengan segala kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan tersebut.
Kebutuhan manusia diartikan sebagai segala sesuatu yang ingin dimilikinya,
dicapai dan dinikmati. Untuk itu manusia terdorong untuk melakukan aktivitas
yang disebut dengan kerja. Meskipun tidak semua aktivitasnya dikatakan kerja.
Kepuasan kerja pada dasarnyé mér-upékan‘sesuatu yang bersifat individual.

Setiap individu memiliki tingkat k yaﬁg berbeda-beda sesuai dengan

sistem nilai yang berlaku pada i penilaian kegiatan dirasakan
sesuai denga an indi ingal nya terhadap
kegiatan terse e < yang

menggambarkan{Sese 3 ailtlak senang, puas

yang terletak di JI.
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Tabel. 1.1
Data Jumlah Karyawan
PT. Lembah Karet

No | Jenis Jumlah Penduduk

Kelamin | Karyawan | SD | SLTP | SLTA | D3 |S1 S2 | Total

1 | Pria 260 15 |45 197 - 3 - 260

2 | Wanita |48 6 425 |13 |- |4 |- |48
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proses mesin
penggiling (bre mixing tank II,
kemudian karet a [ ksimal 30 hari.
Kemudian Kkaret diolah, terakhir
dimasukkan dalam

PT. Lembah Karet ini masifi™enerepkan gaya kepemimpinan yang

bergifa dean dMAMina Qerah'k i]pinan
yanur ndak ebL ikt&tor p 511 gdota Qy. pa

yang diperintahkan pemPA ﬂ AsNan utuh, dan memakai

sistem mengancam atau hukuman untuk menegakkan kepemimpinanya. Tapi, tipe
kepemimpinan otoriter ini biasaya bekerja keras, sungguh-sungguh, teliti dan
tertib. la bekerja menurut peraturan-peraturan yang berlaku secara ketat dan

instruksi-instruksinya harus ditaati.



Tenaga kerja dalam suatu perusahaan dapat menjalankan fungsinya
dengan baik maka perusahaan tersebut harus dapat mengelolanya dengan baik
pula. Seorang pemimpin harus dapat memberikan dorongan kerja kepada
karyawan sehingga berprestasi, semangat dan kegairahan dan kepuasan kerja akan
tercipta dan semangkit meningkat. Pemimpin juga harus pemperhatikan besarnya
upah, lamanya waktu kerja, dan fasilitas-fasilitas yang lain yang mendukung
kinerja karyawan. Dengan demikiah,,'b;zlré" karyawan akan merasa betah dan

senang untuk bekerja di perusahazin t

Kepuasan kerja di PT harus diperhatikan oleh pihak

perusahaan terse : i AM3 a dari karyawan
itu sendiri akan i sl g Wa erasa tidak puas
bekerja dalam per on 3 3 pengaruhi kinerja
dan pekerjaannya. Karyawan yang me
tidak sgsugi glengan y. Ialsu, id engutgma engingan
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Berangkat dari k s K sar untuk melaksanakan

a tidak puas akan bekerja asal-asalan,

penelitian tentang kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
diangkat judul : “PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN KEPUASAN KERJA

TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT.LEMBAH KARET”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan ?
2. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan ?

3. Bagaimana pengaruh kepemlmpiﬂan dan kepuasan kerja terhadap kinerja
P
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Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap
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Manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi Penulis
Untuk mengembangkan ilmu teoritis maupun praktis dan sebagai

pengembangan intelektualitas diri bagi penulis.



2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan dan saran untuk PT. Lembah Karet dalam
meneingkatkan efektifitas organisasi melalui kinerja karyawan, dengan
memperhatikan variable kepemimpinan dan keselamatan.

3. Bagi Instansi
Diharapkan penelitian ini dapat ‘bermanfaat bagi instansi agar dapat

dijadikan sebagai refe,rens'ffﬁaln..'Iiteratur penulisan dengan objek

permasalahan yang saﬁna.’

ran yang lebih
jelas tentang isi ra komprehensif

dan sistematik ya

Babl PENDAHULUAN
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
Bab Il TINJAUAN P
Bab ini berisi mengenai penjabaran teori-teori yang melandasi penelitian

ini dan beberapa tinjauan pustaka tentang penelitian terdahulu.



Bab Ill METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang obyek penelitian, metode pengumpulan
data, variabel penelitian, hipotesis penelitian, pengujian hipotesis dan
metode analisis penelitian.

Bab IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang desilgi‘psi data, hasil pengujian hipotesis,

pengujian asusmsi kla,sik;fa;pali'sis;data beserta dengan penjelasan dan
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interprestasi dari hééihﬁésil
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Bab VI PENUTUP
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